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ABSTRAK

ANALISIS PENILAIAN KONDISI JEMBATAN RANGKA BAJA

PADA RUAS JALAN LINTAS SUMATERA KM 03+010

(Studi kasus: Jembatan Air Ogan Rangka II)

Lingkungan terbuka membuat jembatan rentan terhadap faktor cuaca dan sinar

matahari, sehingga mempercepat kerusakan. Selain itu, peningkatan jumlah

kendaraan dan beban yang melebihi kapasitas juga mempercepat kerusakan jembatan

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kondisi kerusakan jembatan

rangka baja dan menentukan jadwal inspeksi selanjutnya. Struktur jembatan rangka

baja dievaluasi dengan menggunakan metode FCM, yang melengkapi metode

inspeksi jembatan BMS 1993. Penelitian ini dilakukan pada Jembatan Air Ogan

Rangka II di Jalan Lintas Sumatera - Kimarogan. Berdasarkan penilaian BMS 1993,

Jembatan Air Ogan Rangka II mengalami kerusakan ringan pada kasau dan rangka

batang akibat pertumbuhan lumut. Meskipun sebagian besar pertumbuhannya tidak

secara langsung merusak struktur baja, seperti retakan atau kerusakan fisik, namun

pertumbuhannya dapat mempengaruhi struktur dalam jangka panjang jika tidak

dikendalikan. Selain itu, hasil berdasarkan BMS menunjukkan bahwa batang

diagonal nomor 95 dan 96 mengalami karat. Namun, menurut metode FCM,

batang-batang ini tidak termasuk dalam kategori kritis atau FCM karena rasio

tegangannya < 1. Sebaliknya, batang nomor 116, 117, 118, dan 119 memiliki rasio

tegangan > 1, yang mengindikasikan adanya potensi ancaman terhadap kestabilan

jembatan. Metode FCM memberikan penilaian kerusakan ringan dengan skor 80

pada Jembatan Air Ogan Rangka II. Waktu paling awal yang direkomendasikan

untuk pemeriksaan lebih lanjut adalah 12 bulan, sedangkan interval paling lama

adalah 72 bulan.

Kata kunci: FCM; BMS 1993; Jembatan; Kerusakan Jembatan; Kondisi.
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ABSTRACK

ANALYSIS OF THE CONDITION ASSESSMENT OF STEEL

TRUSS BRIDGE ON THE KM 03+010 SUMATERA ROAD

SECTION

(Case Study: Air Ogan Rangka II Bridge)

The open environment makes the bridge vulnerable to weather factors and sunlight,

accelerating deterioration. In addition, an increase in the number of vehicles and

loads exceeding their capacity also accelerates the deterioration of such bridges.

This study aimed to analyze the deterioration condition of the steel truss bridge and

determine the following inspection schedule. The steel truss bridge structure was

evaluated using the FCM method, which complements the 1993 BMS bridge

inspection method. This research was conducted on the Air Ogan Rangka II Bridge

on the Sumatera - Kimarogan Crossing Road. According to the 1993 BMS

assessment, the Air Ogan Rangka II Bridge suffered minor damage to the rafters and

trusses due to moss growth. Although most growth does not directly damage steel

structures, such as cracks or physical damage, its growth can affect structures

long-term if not controlled. In addition, the results based on the BMS showed that the

diagonal bars number 95 and 96 had rust. However, according to the FCM method,

these bars do not fall into the critical or FCM category because their stress ratio is

<1. In contrast, truss numbers 116, 117, 118, and 119 have stress ratios >1,

indicating a potential threat to the bridge’s stability. The FCM method provides a

light damage assessment with a score of 80 on the Air Ogan Rangka II Bridge. The

earliest recommended time for further inspection is 12 months, while the most

extended interval is 72.

Keywords: FCM; BMS 1993; Bridge; Bridge Damage; Condition.
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